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METODA PENELITIAN

3.1. Strategi Penelitian

Dalam penelitian ini, strategi yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian desktiptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri (variabel yang berdiri sendiri), baik satu variabel atau
lebih variabel tanpa membuat perbandingan atau mencari hubungan variabel satu
sama lain (Sugiyono, 2016:29).

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan memaparkan
bagaimana pengendalian persediaan obat yang diterapkan di Klinik Apotek Dharma
Tangerang. Lewat data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode
economic order quantity (EOQ), metode analisis klasifikasi ABC dan analisis vital,
esensial dan non esensial (VEN). Jadi metode penelitian ini mengukur atau
menghitung angka persediaan optimal suatu obat yang hasilnya disajikan berupa

data berbentuk angka dan ditafsirkan dalam kalimat kualitatif.

3.2. Populasi Penelitian

Pada penelitian ini tidak ada populasi dan sampel karena merupakan studi
kasus tentang persediaan obat di Klinik Apotek Dharma Tangerang. Penelitian ini
menggunakan unit analisis. Unit analisis adalah penyatuan data-data yang
dikumpulkan untuk tahapan analisis data selanjutnya. Menentukan unit analisis
sangat diperlukan bahkan seperti kita merumuskan pertanyaan penelitian karena
metode pengumpulan data, ukuran sampel dan variabel yang termasuk dalam
kerangka penelitian, kadang-kadang ditentukan oleh tahapan dimana data akan
dikumpulkan untuk analisis (Sekaran, U dan Bougie R. 2017: 119).

Unit analisis pada penelitian ini berupa data persediaan obat dan data biaya-

biaya persediaan obat, serta pengambilan keputusan oleh Apoteker Penggelola



Apotek dan Pemilik Sarana Apotek sejak bulan Januari 2019 sampai bulan
Desember 2019.

3.3. Data dan Metoda Pengumpulan Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari

tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk
tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah responden individu dan
kelompok fokus (Sekaran, U dan Bougie. 2017 :76).
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang lebih spesifik, observasi
dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Untuk
memperoleh data yang asli terkait dengan masalah pengendalian persediaan
yang berada di perusahaan untuk memperoleh data penentuan obat vital,
esensial dan non nonesensial (Sugiyono, 2016:145).

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Pada
penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari data dan biaya persediaan
obat dengan cara mempelajari dan mengutip arsip-arsip dan catatan mengenai
pembelian, pemakaian, dan frekuensi pembelian obat (Sugiyono 2016:137).
Data sekunder tersebut akan digunakan dalam analisis metode EOQ dan
analisis klasifikasi ABC dan VEN

3. Penelitian kepustakaan vyaitu data dari berbagai sumber diantaranya berbagai
literature penelitian berupa buku-buku, jurnal dan informasi tertulis yang

berkaitan dengan penelitian ini.



3.4. Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel mandiri sebagai variabel yang
diobservasi dan menjadi dasar perhitungan. Variabel mandiri adalah variabel yang
tidak memiliki keterkaitan satu variabel dan variabel lainnya. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian observasional (non-eksperimental). Rancangan penelitian
ini adalah deskriptif evaluative menggunakan data kuantitatif yang telah tersedia
sehingga penelitian ini termasuk restrospektif (Sugiyono, 2016 : 14).

Penelitian pada Klinik Apotek Dharma dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan untuk mengetahui dan menghitung
persediaan yang dibutuhkan secara optimal serta untuk meminimalkan biaya yang
timbul dari adanya pembelian persediaan obat pada Klinik Apotek Dharma
Tangerang serta untuk mengetahui kapan perusahaan harus memesan obat dan
berapa banyak persediaan obat yang harus dipesan secara optimal dan untuk
menghitung biaya pemesanan obat serta biaya penyimpanan persediaan obat
sehingga dapat meminimalkan biaya yang akan dikeluarkan perusahaan.

Penelitian ini juga menggunakan metode analisis ABC untuk mengevaluasi
pengadaan dan Kklasifikasi obat di Klinik Apotek Dharma. Data penelitian
menggunakan data pengadaan dan pemakaian obat di Klinik Apotek Dharma bulan
Januari — Desember 2019. Data diperoleh dari bagian pengadaan Klinik Apotek
Dharma. Dalam analisis ABC terdapat tiga klasifikasi yang sering disebut hukum

80-20 yaitu A, B dan C yang didasarkan pada volume harga dan biaya tahunan.

Pada penelitian ini juga dilakukan metode klasifikasi vital, esennsial dan non
esensial (VEN). Metode analisis VEN merupakan penggelompokan obat
berdasarkan kepada dampak tiap jenis obat terhadap kesehatan. Semua jenis obat
yang direncanakan dikelompokan ke dalam tiga kategori yakni (Febriawati, H,
2013):



Vital

Obat-obat yang harus tersedia untuk melayani permintaan guna penyelamatan
hidup manusia, atau untuk pengobatan karena penyakitnya tersebut dapat
menyebabkan kematian (life saving).

Esensial (E)

Obat-obatan yang banyak diminta untuk digunakan dalam tindakan atau
pengobatan penyakit terbanyak yang ada disuatu daerah atau rumah sakit.

3. Non Esensial (N)

Obat-obat pelengkap agar tindakan atau pengobatan menjadi lebih baik. Obat
kelompok N digunakan untuk mengatasi sebagian kecil penyakit atau
penyakit yang dapat diatasi sendiri, termasuk kelompok berkhasiat namun

tidak terlalu penting.

Tabel 3.1. Definisi Operasional Dalam Penelitian

Uraian Definisi Cara Hasil Transformation
Mendapatkan
Data

Harga Obat Harga beli | Menelaah Daftar obat-

ditambah PPN, | dokumen daftar | obatan yang

sesuai dengan | obat dari bagian | terdiri dari nama

informasi  yang | pengadaan obat dan harga

tersedia obat
Obat-obatan Obat yang Menelaah Daftar obat
yang dipakai dikeluarkan dari dokumen jumlah | yang terdiri dari

bagian obat yang keluar | nama obat,

penyimpanan dan | dari bagian jumlah obat

peracikan penjualan baik yang  dipakai

resep maupun non | dan harga obat
resep
Apoteker Pengolahan data | Rekapitulasi

pengelola apotek | dengan pengadaan dan
Apoteker yang yang menghitung rata- | pengeluaran
terlibat dalam menyediakan rata persedian persediaan
penelitian kebutu_han selama satu bulan | farmasi

persediaan
farmasi.

Economic Cara Menghitung EOQ | Jumlah Biaya
Order Quantity | pengendalian obat dengan pemesanan Penyimpanan
(EOQ) persediaan obat menggunakan yang ekonomis | dan biaya

untuk rumus EOQ pada setiap item | pemesanan

menentukan obat.

jumlah pesanan

yang ekonomis




Re Order Point | Cara Menghitung ROP | Titik
(ROP) pengendalian dengan pemesanan
Obat untuk menggunakan kembali pada
menentukan titik | rumus ROP item obat
dimana harus
dilakukan
pemesanan
kembali
Safety Stock Cara menentukan | Menghitung SS Jumlah stok
(SS) jumlah stok yang | dengan rumus SS | yang harus ada
harus ada dalam dalam
persediaan persediaan
Analisis ABC Metode yang Menelaah data Kelompok obat | Kelompok A :
Nilai Pakai dipakai untuk pemakaian dan A,BdanC 70% -80%
menghitung nilai | harga obat. berdasarkan Kelompok B :
pakai obat Menggolompokan | persentase 15-20%
obat berdasarkan | kumulatif nilai Kelompok C :
nilai pakai. pakai obat 5%-10%
Analisis ABC | Metode yang Menelaah data Kelompok obat | Kelompok A :
Nilai Investasi | digunakan untuk | pemakaian obat. A,BdanC 70%-80%
menganalisis Menggelompokan | berdasarkan Kelompok B :
nilai investasi obat berdasarkan | persentase 15-20%
obat nilai investasi kumulatif nilai Kelompok C :
dengan investasi obat 5%-10%
menggalikan
jumlah
pemakaian
dengan harga
setiap item obat.
Daftar obat
diurutkan mulai
dari kumulatif
nilai investasi
terbesar hingga
terkecil
Analisis VEN Metode yang Melakukan Kelompok obat | Kelompok V
digunakan untuk | Analisis VEN (Vital) sangat

pengelompokkan
obat berdasarkan
dampaknya
terhadap
kesehatan

pengadaan obat
yang digunakan
dalam melayani
pasien oleh
Apoteker dan
Pemilik Sarana
Apotek

penting untuk
memperpanjang
hidup tidak
boleh terjadi
kekosongan.

Kelompok E
(Esensial) : obat
yang bekerja
pada sumber
penyebab
penyakit,
kekosongan
dapat ditolerir
48 jam




Kelompok N
(Non-esensial)
obat penunjang,
kekosongan
dapat ditolerir >
48 jam
Analisis ABC Motode yang Melihat data Kelompok obat | Kelompok A :
Nilai Kritis digunakan untuk | analisis ABC A, BdanC NIK 9-12
mengelompokkan | Nilai pakai dan indeks kritis Kelompok B :
obat-obatan analisis nilai berdasarkan NIK 8-10
berdasarkan nilai | investasi nilai indeks Kelompok C
pakai dan nilai berdasarkan kritisnya NIK 6-8
kekritisannya kebutuhan pasien,
untuk
memberikan
bobot nilai kritis.
Mengurutkan data
indeks kritis
terbesar hingga
terkecil
Pemilik Sarana | Pemilik Sarana Menyediakan Memperoleh
Klinik Apotek | merupakan dana investasi laba
investor yang
menyediakan
sarana prasarana
dan kebutuhan
Klinik Apotek
1.5. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah data yang berhubungan dengan
pengadaan sediaan obat yaitu data kuantitatif dan diolah menggunakan software
microsoft excel, QM For Windows dan Pentabelan Analisis Indeks Kritis ABC-

VEN yang bertujuan mempermudah perhitungan dari data-data yang terkumpul



1.5. 1. Analisis Data

Tahapan analisis data yang digunakan pada penelitian ini tertera dalam gambar
bagan berikut ini :

KLASIFIKASI VEN

e Mengelompokkan obat
berdasarkan dampak terhadap
kesehatan ( V,E dan N )

KLASIFIKASI ABC

e Nilai investasi obat
e Nilai pakai obat
e Nilai kritis obat

ECONOMIC ORDER QUANTITY
(Software QM for windows V)

e EOQ

e Frekuensi/Jumlah Pesanan
pertahun

e Total Cost

e Reorder Point

e Safety Stock

Gambar 3.1. Bagan tahapan analisis data

Sumber : dikembangkan untuk penelitian 2020



3.5.2 Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian ini menggunakan software QM .V dan tabel

excel untuk mempermudah pemahaman.

3.5.3. Alat Analisis Statistik Data

Menurut Sugiyono (2016: 2) analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Dengan kata lain metode analisis data digunakan
untuk menguraikan data yang telah didapat peneliti untuk selanjutnya diolah
menjadi hasil pembahasan dan dapat ditarik kesimpulannya.

1. Analisis Data Metode Vital, Esensial dan Non esensial (VEN)

Langkah awal dalam analisis metode VEN dilakukan dengan mencari
informasi dan dokumentasi kepada Apoteker Pengelola Apotek dan Pemilik Sarana
yang berwenang dalam mengeluarkan dokumen di Klinik Apotek Dharma dengan
maksud menetapkan obat-obat yang masuk dalam kategori vital, obat esensial dan
obat non esensial, menyediakan data pola penyakit dan standar pengobatan selama
tahun 2019 (Febrawati, 2013 : 92).

Klasifikasi vital, esensial dan non esensial sebagai berikut (Kementerian Kesehatan
RI, 2019):

v" Kelompok V (vital) adalah kelompok obat-obatan yang bersifat life saving atau
sangat penting untuk disediakan.

v' Kelompok E (esensial) adalah kelompok obat-obatan yang efektif dan
signifikan bekerja pada penyakit.

v' Kelompok N (non-esensial) adalah kelompok obat-obatan untuk mengatasi
sebagian kecil penyakit atau penyakit yang dapat diatasi sendiri

2. Analisis data klasifikasi ABC

Analisis ABC adalah metode pengklasifikasian barang berdasarkan
peringkat nilai dari nilai tertinggi hingga terendah dan dibagi menjadi 3 kelompok

besar yaitu kelompok A,B dan C. Analisis ABC membagi persediaan menjadi tiga



kelas berdasarkan besarnya nilai (value) yang dihasilkan oleh persediaan tersebut.
(Schroeder, 2010 : 32).

ABC Analysis
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Gambar 3.3. Grafik Analisis Klasifikasi ABC
(Sumber Heizer dan Render, 2016: 555)

Analisis data untuk pengelompokkan persediaan obat dengan metode
analisis klasifikasi ABC dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
(Kementerian Kesehatan RI., 2019):

a. Menentukan nilai investasi obat.
e Menghitung nilai investasi obat dengan mengalikan harga obat dengan

jumlah pemakaian dalam periode Januari - Desember 2019.

e Mengurutkan hasil dari jumlah investasi besar hingga terkecil
¢ Mengelompokkan total investasi obat dalam kelompok ABC berdasarkan
Kriteria :
v" Kelompok A dengan nilai investasi obat 70%-80% dari keseluruhan
investasi obat.
v" Kelompok B dengan nilai investasi obat 15%-20% dari keseluruhan
investasi obat.

v" Kelompok C dengan nilai investasi obat 5%-10% dari keseluruhan

investasi

v' obat.



b. Menghitung nilai pakai
e Menghitung jumlah pemakaian obat selama Periode Januari — Desember
20109.
¢ Mengelompokkan total pemakaian obat dalam kelompok ABC berdasarkan
Kriteria :
v" Kelompok A dengan nilai pemakaian obat 70%-80% dari keseluruhan
pemakaian obat.
v" Kelompok B dengan nilai pemakaian obat 15%-20% dari keseluruhan
pemakaian obat.
v" Kelompok C dengan nilai pemakaian obat 5%-10% dari keseluruhan
pemakaian obat.
c. Menentukan nilai kritis obat
e Menyusun daftar obat
e Mengisi daftar obat untuk menentukan nilai kritis suatu obat dengan kriteria
yang sudah ditentukan oleh Apoteker yang berpengaruh dalam
menyediakan obat.
e Mengelompokkan total pemakain obat ke dalam kelompok ABC
berdasarkan kriteria
v Kelompok A dengan nilai indeks kritis 9 — 12
v Kelompok B dengan nilai indeks kritis 6 — 8
v" Kelompok C dengan nilai indeks kritis 4 — 6

3. Analisis Data Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Metode yang digunakan dalam perhitungan biaya pengadaan obat adalah
economic order quantity (EOQ) yaitu kuantitas barang yang diperoleh dengan
biaya minimal yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan merupakan biaya paling signifikan
dibanding dengan biaya lain yang persediaannya konstan. Jadi dengan
meminimalkan jumlah biaya pemesanan dan biaya penyimpanan akan

meminimalkan total biaya persediaan. Metode analisis ini paling banyak



digunakan dalam penelitian karena relatif mudah digunakan. Total Biaya
sebagai Fungsi dari Kuantitas Pesanan (Heizer dan Render, 2015:561).
Hubungan antara kedua jenis biaya (biaya pemesanan biaya penyimpanan),

dengan jumlah pesanan dapat dilihat dari gambar sebagai berikut :
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Gambar 3.2. Titik Pemesanan Optimum

(Sumber Heizer dan Render, 2016: 561)

Pada gambar 3.1. Titik kuantitas pesanan optimum (Q*) terjadi pada titik
dimana kurva penyimpanan dan kurva pemesanan saling berpotongan. Kuantitas
pesanan optimal akan muncul pada biaya pesanan sama dengan biaya penyimpanan.
Pada saat itulah total biaya menjadi ekonomis.

Gambar di atas juga menunjukan bahwa jika kuantitas pesanan bertambah maka
biaya penyimpanan bertambah pula, tapi biaya pemesanan berkurang. Sebaliknya,
bila jumlah pesenan berkurang maka biaya penyimpanan juga berkurang namun
biaya pesanan bertambah. Kuantitas pesanan optimum terjadi pada saat titik dimana

kurva biaya penyimpanan dan kurva biaya pemesanan bersilang (Heizer dan
Render, 2016: 561.)

Ada cara perhitugan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk
menentukan biaya persediaan ekonomis yang optimal. Menurut (Heizer dan Render
2016 : 97), dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kuantitas pesanan optimal saat biaya pemesanan sama dengan biaya
penyimpanan



Total biaya pemesanan = gS ........................................................... (3.1)

Total biaya penyimpanan = %H ......................................................... (3.2)

Jadi i TC =28+ CH | oo (3.3)
Q 2

Keterangan :

TIC/TC = Total biaya persediaan

Q = Kuantitas yang dipesan
D = Kebutuhan barang

S = Biaya pemesanan

H = Biaya penyimpanan

Total Biaya persediaan obat di Klinik-Apotek Dharma, untuk melihat jumlah
biaya persediaan ekonomis dengan berpedoman pada perhitungan Economic
Order Quantity (EOQ). Titik kuantitas optimum terjadi pada saat biaya
pemesanan sama dengan biaya penyimpanan. Jadi, setelah menurunkan
persamaan untuk kuantitas pesanan optimal, sehingga didapat rumus :

a. Economic Order Quantity (EOQ)

Persamaan dalam model EOQ adalah sebagai berikut (Heizer &Render,
2016)

2 XD XS

EOQ (Q%) = [Z2222 | e (3.4)

H

Dimana :
D = Permintaan

Q= Kuantitas optimal (quantity optimal)



S = Biaya Pemesanan (cost of ordering)
H = Biaya penyimpanan (cost of holding)

. Frekuensi atau jumlah pemesanan pertahun (N)
Nilai dari frekuensi atau jumlah pemesanan per tahun dapat diperoleh
dengan rumus berikut (Heizer & Render, 2016 :564)

Permintaan (D
N = (D)

"~ Kuantitas Pesanan(Q)

Total Cost (TC)

Secara umum Total Cost sebagai jumlah keseluruhan biaya yang terkait
dengan persediaan, akan tetapi dalam konteks economic order quantity TC
merupakan jumlah total antara biaya pemesanan dengan total biaya
penyimpanan. Nilai TC dapat diperoleh dengan persamaan berikut ini
(Heizer & Render, 2016: 565).

TC=28S+2H | e 3.7)
0 2

Dimana

Q = jumlah unit per pesanan

D = Permintaan tahunan dalam unit barang persediaan

S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan

H = Biaya penyimpanan atau membawa persediaan per unit per tahun

P = Harga barang perunit

. Reorder Point (ROP) dan Safety Stock (Persediaan Pengaman).
Rumus ROP (Heizer & Render, 2016:567)

ROP=dxL




Dimana :
d: jumlah permintaan per hari
L: Lead time atau waktu tunggu yaitu waktu antara penempatan pesanan dan

penerimaannya.

Apabila perusahaan mengambil kebijakan penggunaan safety stock maka
ROP menjadi :

ROP =d x L + safety stock

e. Safety Stock (SS)

Safety stock dapat dihitung dengan rumus :

SS=o0x12z

Keterangan :

SS = Persediaan pengaman (safety stock)
O = Standar deviasi

z = Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan perusahaan.






